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Kata Kunci: ABSTRAK
Kecerdasan Buatan, Artikel ini membahas dampak teknologi kecerdasan buatan (Al) pada
Ketenagakerjaan, Teknologi tren ketenagakerjaan di berbagai sektor ekonomi. Penelitian
Al, Tantangan, Peluang menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi peluang
seperti efisiensi operasional, penciptaan pekerjaan baru, dan
Keywords: tantangan berupa otomatisasi pekerjaan yang dapat menggantikan
Artificial Intelligence, peran manusia. Temuan menunjukkan bahwa Al memiliki potensi
Employment, Al Technology, besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus
Challenges, Opportunities menghadirkan risiko sosial. Artikel ini memberikan rekomendasi

strategis untuk mendukung adaptasi tenaga kerja terhadap
perubahan yang dibawa oleh Al. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak
untuk menciptakan ekosistem ketenagakerjaan yang inklusif di tengah perkembangan Al yang pesat.
mengeksplorasi dampak spesifik Al di sektor-sektor tertentu, seperti pendidikan, kesehatan, dan energi.
Selain itu, studi mendalam tentang strategi adaptasi pekerja di negara berkembang juga penting untuk
memastikan transisi yang adil
ABSTRACT

This article examines the impact of artificial intelligence (Al) technology on employment trends across
various economic sectors. Using a literature review method, it explores opportunities such as operational
efficiency and new job creation, alongside challenges like job automation that may replace human roles.
The findings indicate that Al has significant potential to drive economic growth while posing social risks.
This article provides strategic recommendations to support workforce adaptation to changes driven by
Al, emphasizing the importance of collaboration among stakeholders to create an inclusive employment
ecosystem amidst rapid Al advancements. exploring the specific impacts of Al in certain sectors, such as
education, health, and energy. In addition, in-depth studies of workers' adaptation strategies in
developing countries are also important to ensure a just transition.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah mengubah berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk sektor ketenagakerjaan. Al memiliki kemampuan untuk
mengotomatisasi proses kerja, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan peluang baru
di berbagai sektor (Harahap et al., 2023). Namun, teknologi ini juga menghadirkan
tantangan, seperti risiko penggantian pekerjaan oleh mesin dan ketimpangan
keterampilan antara pekerja yang mampu beradaptasi dengan teknologi baru dan
mereka yang tidak. Dalam konteks global, banyak perusahaan telah mengintegrasikan
teknologi Al untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing (Novita & Zahra, 2024).
Misalnya, algoritma pembelajaran mesin digunakan untuk menganalisis data besar,
mengoptimalkan rantai pasok, dan meningkatkan layanan pelanggan. Selain itu,
berbagai aplikasi berbasis Al memungkinkan perusahaan untuk mengurangi biaya
operasional melalui otomatisasi. Di sisi lain, otomatisasi berbasis Al berpotensi
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menggantikan pekerjaan rutin di sektor manufaktur, administrasi, dan jasa, yang
menimbulkan kekhawatiran tentang masa depan pekerjaan bagi jutaan orang.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dampak teknologi Al pada tren
ketenagakerjaan, dengan fokus pada peluang dan tantangan yang muncul. Kontribusi
utama artikel ini adalah menyediakan wawasan komprehensif yang dapat membantu
pembuat kebijakan, perusahaan, dan individu untuk mempersiapkan diri menghadapi
transformasi ketenagakerjaan yang didorong oleh Al. Urgensi penelitian ini terletak
pada pentingnya memahami dampak sosial-ekonomi Al untuk memastikan transisi yang
adil dan inklusif. Selain itu, artikel ini memberikan rekomendasi strategis yang dapat
mendukung tenaga kerja untuk beradaptasi dengan cepat dalam menghadapi
perubahan di era digital.

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis artikel ilmiah,
laporan industri, dan kebijakan pemerintah yang relevan. Fokus kajian adalah pada
penelitian yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk memastikan relevansi data.
Sumber data diambil dari database akademik terpercaya seperti Scopus, Springer, dan
IEEE Explore. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kata kunci seperti “Al dan
ketenagakerjaan”, “otomatisasi pekerjaan”, dan “peluang Al di pasar tenaga kerja”.
Artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis menggunakan pendekatan tematik
untuk mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian yang relevan. Validitas
hasil dijamin dengan triangulasi sumber dan analisis kritis terhadap literatur yang dikaji.
Penelitian ini juga mempertimbangkan berbagai perspektif regional untuk memahami
bagaimana Al berdampak di negara maju dan berkembang.

Pembahasan

Peluang yang Dihadirkan oleh Al

Teknologi Al telah menciptakan peluang besar di pasar tenaga kerja. Pertama, Al
meningkatkan efisiensi operasional di berbagai sektor, termasuk manufaktur,
kesehatan, dan keuangan. Sebagai contoh, algoritma Al digunakan untuk mendiagnosis
penyakit dengan akurasi tinggi, memungkinkan dokter untuk memberikan perawatan
yang lebih tepat waktu. Di sektor manufaktur, robot berbasis Al mampu melakukan
tugas-tugas berat dengan presisi tinggi, yang tidak hanya meningkatkan produktivitas
tetapi juga mengurangi risiko kecelakaan kerja. Kedua, Al membuka peluang kerja baru
di bidang teknologi, seperti pengembangan perangkat lunak, analisis data, dan
manajemen sistem Al. Sektor teknologi diproyeksikan menciptakan lebih dari 50 juta
pekerjaan baru secara global dalam dekade mendatang (Suyanto et al., 2024). Selain itu,
banyak perusahaan yang mulai memanfaatkan Al untuk meningkatkan pengalaman
pelanggan, yang membuka lapangan kerja di bidang manajemen interaksi pelanggan
berbasis teknologi.

Selain itu, Al juga mendorong inovasi dalam pendidikan dan pelatihan tenaga kerja.
Platform pembelajaran berbasis Al dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu,
memungkinkan pekerja untuk memperoleh keterampilan baru secara lebih efisien. Hal
ini mendukung upaya meningkatkan keterampilan tenaga kerja agar sesuai dengan
kebutuhan pasar yang terus berkembang. Pendidikan berbasis Al juga memungkinkan
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penyediaan kurikulum dinamis yang dapat disesuaikan dengan tren industri terkini. Al
memanfaatkan kemampuan komputasi yang canggih, seperti machine learning, deep
learning, dan pengolahan bahasa alami, untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data secara cerdas. Al dapat digunakan untuk memproses dan
menganalisis data yangkompleks, mengidentifikasi pola atau tren yang tersembunyji,
serta memberikan wawasan dan rekomendasi berharga bagi pengambilan
keputusan.Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan peran yang
dimainkan oleh Al dalam SIM, serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang
terkait dengan penerapannya

Tantangan yang Dihadapi

Meskipun Al menawarkan banyak peluang, tantangan signifikan juga muncul. Salah
satu tantangan utama adalah otomatisasi pekerjaan yang dapat menggantikan peran
manusia. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pekerjaan dengan tugas rutin
berisiko tinggi untuk diotomatisasi, seperti pekerjaan administrasi dan operator mesin
(Suryadi & Nasution, 2023). Akibatnya, pekerja di sektor ini harus menghadapi risiko
kehilangan pekerjaan atau beralih ke pekerjaan lain yang memerlukan keterampilan
baru. Tantangan lainnya adalah ketimpangan akses terhadap teknologi Al. Banyak
negara berkembang menghadapi keterbatasan infrastruktur teknologi dan pendidikan,
yang membuat mereka sulit untuk beradaptasi dengan perubahan ini. Ketimpangan ini
dapat memperburuk kesenjangan ekonomi antara negara maju dan berkembang. Selain
itu, literasi digital yang rendah di beberapa kelompok masyarakat menambah hambatan
dalam adopsi teknologi Al secara merata.

Tantangan ketiga adalah masalah etika dan regulasi. Implementasi Al sering kali
menghadirkan dilema etika, seperti privasi data dan diskriminasi algoritma. Di sisi lain,
kurangnya regulasi yang memadai dapat menyebabkan penyalahgunaan teknologi ini,
yang pada akhirnya berdampak negatif pada masyarakat.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyoroti dampak otomatisasi
pada pasar tenaga kerja. Misalnya, laporan World Economic Forum (2020) menyebutkan
bahwa 85 juta pekerjaan diperkirakan akan tergantikan oleh otomatisasi, tetapi 97 juta
pekerjaan baru juga akan tercipta (Adha, 2020). Namun, penelitian ini menambahkan
perspektif dengan menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sektor
swasta, dan lembaga pendidikan untuk mengatasi tantangan ini. Selain itu, penelitian ini
memperluas diskusi dengan mengidentifikasi kebutuhan spesifik negara berkembang
yang berbeda dari negara maju.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi dampak spesifik Al di sektor-
sektor tertentu, seperti pendidikan, kesehatan, dan energi. Selain itu, studi mendalam
tentang strategi adaptasi pekerja di negara berkembang juga penting untuk
memastikan transisi yang adil. Kolaborasi internasional juga perlu ditingkatkan untuk
berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam mengintegrasikan Al ke dalam pasar
tenaga kerja secara global. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi
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dampak spesifik Al di sektor-sektor tertentu, seperti pendidikan, kesehatan, dan energi.
Selain itu, studi mendalam tentang strategi adaptasi pekerja di negara berkembang juga
penting untuk memastikan transisi yang adil. Kolaborasi internasional juga perlu
ditingkatkan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam mengintegrasikan Al
ke dalam pasar tenaga kerja secara global.
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